et E

APLIKASI KARAKTERISTIK
AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH PADA PEMIKIRAN
POLITIK KH. ABDURRAHMAN WAHID

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA :
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

ENI MAHMUDAH
NIM: 94322223

D1 BAWAH BIMBINGAN:

1. DRS. HA. MALIK MADANIY, MA.
2. DRS. H. RATNO LUKITO, MA.

MUAMALAT JINAYAT
FAKULTAS SYARI’'AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
1999



T

[

Dre. H.A. Malik Madaniy, MA.
Dosen Fakultas Syari ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS
Lamp.: 1 Bendel Skripsi
Hal : Skripsi Saudari Eni Mahmu ish
Kepada Yth.
Bapak Dekan Fak. Syari‘ah
IAIN Sunan Kalijaga
= di Yogyakarta

Assalamu alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perbaikan
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalan penelitian skripsi ini berpedoman

pada transliterasi Arab Latin hasil Keputisan Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kcebudayaan Indonesia, mi sing-masing No. 158 Tahun 1987

dan No. 0543.b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

HURUF ARAB | NAMA | IIURUF KETERANGAN
| Alif - Tidak di[ambangkan
w Ba’ b "
.L;:) Ta’ t -
L::) Sa’ s s dengan titik di atasnya *
a Jim ] N -
a Ha’ h h dengan titik di bawahnya |
Z Kha’ kh | -
S Dal d :
_‘3 Zal zZ z dengan titik di atasnya
D) Ra’ r -
_} Zai z -
u, Sin s -
U‘:,’, Syin sy -
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Sad 5 s dengan titik di bawahnya

Dad d d dengan titik di bawahnya

Ta’ t t dengan titik di bawahnya

z dengan titik di bawahnya

G-loerjoe | % |G

Ain : Koma terbalik di atasnya
Gain g . |
Fa’ f - )

LB Qaf q _ '

_;J Kaf k -

J Lam l : -

2 Mim m - N

O Nun n -

_3 Wawu w -

P (T -

< Flamzah . £ postrof (tetapi tidak dilambang-

kan apabila terletak di awal kata)

Ya’ y -

G

1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap karcnanya syaddah ditulis rangkap
v

L ki Ditulis muta aqqidin
v
0 I Ditulis “iddah



IIL Ta® Marbutah di alchir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h

4,2 diftlls Bilah )

‘i._J-}—a' diculis jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan te hadap kata-kata Arab yang sudah
terserup ke dalam bahasa Indcnesia, seperti shalat, zakat, dan

scbagainya, kecuali bila dikehend ki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkat 1 :ngan kata lain, ditulis t.
JL&-I@S/‘.‘L;@_’_) litulis Raudatul Atfal
atau
Raudah al-Atfal
J_ja-ﬂj\ 0 % Ditulis zakatul-fitri
atau

Zakatu al-Fi_lri

1V. Vokal Pendck

o (fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis i

~

2 (dammabh) ditulis u

vi



V. Volal Panjang

1. Fathah + alif, ditulis a

v, W 3 TR
w L:a.- ditulis Jahiliyah

"

2. Fathah + ya mati, ditulis a

S, ditulis yas‘a

3. Kasrah + ya mati, ditulis i

A«_ﬁ.ﬂ ditulis maj-id

4. Dammah -+ wawu ,ati, ditulis u

u,aj‘)_y ditulis furud

VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ai

Ditulis bainakum

viil



2. Fathah + wawu mati, ditulis au

,—-\3_; L itulis qaul

VI1I. Vokal-vokal pendck yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apsotrof

r’.‘\_J ” ditulis a”antum
. A R ¢ . . g
\i_)hu U'J ditulis a’in syakartum

VIII. Kata Sandang = Al = alif + lam -
a. Diikuti huruf Syamsiyah
Huruf “L” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang tersebut. Contoh:

[ ]
= asy-syamsu
o
N 8', H = an-nahru

b. Diikuti oleh huruf Qamariyah

Huruf “L” tetap, tanpa perubahan sesuai dengan bunyi. Contoh:

f—lvl = al-qamaru

U:a _)M = al-ardu

viil



KATA PENGANTAR
P s SIS LV A
e g8ty QY3 - ol absdl
215,30 s anlndly a3ially o dbl s,
ST LA R M‘\w;e Jd_Les ko, Al

Segala pudi milik Allah Rabb al-"Alamin vyang tilada
Tuhan melainkan Dia. Salawat dan esalam eemoga senantlasa
terlimpahkan  kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang telah
membimbing umataya ke jalan yang lurus.

Melalul perdalanan pandang dan melelahkan yang penuh
tantangan. rintangan, dan hambatan, akhirnya eesusl dengan
target VAang telah dicanangkan, penyusun berhasil
menyelesaikan skripei yang berjudul "PEMIKIRAN POLITIK
KH. ABDURRAMAN WAHID DITINJAU DARI DOKTRIN ASWAJA" sebagal
salah  eatu pereyaratan guna memperoleh gelar dalam 1lmu
Hukum Ieslam pada TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Disamping karena semata-mata pertolongan dan petunjuk
Allsh SWT, selzealnya penvusunan ekripsi ini - tldak
terlepas dari baatuan dan dorongan bherbagal pihak. Oleh
karena itu sudah selayaknya penyusun mengucapkan rasa
terima  RKasih yvang sedalam—daaymnya dan  peoghargaan vyang
getinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Dekan Fakultas Syari“ah IAIN Sunan ~Kalllaga

beserta seluruh stafnyas.

pd

Bapak Drs. H. A. Malik Madariy, MA., dan Bapak Drs. H.
Ratno Lukito, MA., yvang dengan penuh kesabaran dan
keikhlasan bersedia meluaangkan waktu untuk memberikan
bimbingan vang sangat berarcti dalam penyusunan skripel

inl.
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3. Bapak Drs. H. darkasyi Abdus Salam dan Dre. Kamsi, WMA.
eelaku ketua dan sekretaris Jurusan Mu amalat Jinayat .

4. Ayah dan Ibunda penyusun yang telah membherikan dorongan
moril dan  bantuan materiil kepada penyusun deml
tuntasnya penyusunan ekripsi int.

9. Rekan-rekan mahaeiswa [AIN Sunan Kalijaga yang teluh
Betié menemani penyusun dalam mengarungi suka duka
perkuliahan di Fakultas Syarli“ah IAIN Sunan Kalijaga
sampal selesai.

Mudah-mudahan Allah Yang Maha Pengasgih senantiasa membalag

kebaikan mereka  tersebut dengan balagan vang oeetlmpal.

Jazakumullah khairal Jazi-®.

Akhlrnya  dengan Penuh kedujuran, penyusun me;gukul
masih banyaknya kekurangan dalain penyusunan skripet Rl

Walaupun demikian, penyusun berharap semoga ekripsi int

bermanfast bagi kita semua. ArmIn.

20 Rabi“ul SanT 1420 H.
03 Agustus 1999 M.

Yogyakarta .

Penyusun

E st

Eni Mahmudah

NIlM: 94322223
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BAB 1
PENDAHUT.UAN

A. Tatar Belakang Masalah

Beberapa tahun yang lalu ketika arus utama rakyat
Indonesia menghujat mantan preciden Soeharto, Abdurrahman
Wahid Justru melakukan perterman dengannya di Cendana.
Reaksi Pro dan kontra serera bergulir ke tengah
masyarakat . BRagi vang pro (set: ju),-menyebut Abdurrahaman
Wahid esebagai wall dan politilue ulung. Namun bagi yang
kontra (tidak setuju), wmenyebut Abdurrahman Wahid eebagail
manueja aneb dan menentang arus. Dawam Raharjo bahkan
menyebut Abdurrahman Wahid esetagail "predator” dan "kapal
perusak"!) Barangkali, 4inilat tontonan politik paling
"kontroversial” di penghujung tahun 1998.

Bila ditelusuri jJauh ke belakang, watak
"kontroversial” Abdurrahman Wahid inl akan semakin nampak
jJelas. Ketika hampir seluruh umat Islam Indonesia mengutuk
Areswendo Atmowilsto karena angket yang dibuatnya dilpandang
melecehkan Nabi  Ssw, Abdurrahman Wahid Justru terkesan
"membelanya' . Begitu juga tatkala ICMI (Tkatan Cendekiawan
Maeslim TIndonesia) berdiri di pertengahan tahun 1990-an,
dan mayoritas umat TIelam menyambutnya dengan  penuh

antusias, Abdurrahman Wahid malah tampi l sebagal

VReakesi para pakar terhadap perilaku Gue Dur terse-
but,, lihat miealnya, tabloid Mingguan DFTAK, edlsi 22-28
Desember, 1998.



pengkritik paling keras terhadap ICMI. Sikap
"kontroversial” Abdurrahman Wahid semakin Jelas ketike
hampir pada saat yang bersamaan la bersama tokoh-tokoh
non-Muslim wmendirikan "Forum Demokrasi", dan Abdﬂ;rahman
Wahid tampil sebagai pemimpinnya.

D1 kalangan NU sendirl, suatu organisasl vyanz la
plmpin, Abdurrshman Wahld juga seringkali membuat para
kial kebingungan. Miealnya. 1a terlalu akrab bergaul
dengan orang-orang non-Muslim, kundungannya ke Israel.
beberapa tahun yang lalu, di sanping itu Juga kedekatannya
dengan Megawatl Soekarnoputri di eatu esiel, dan pada sisi
vang lain ia Juga menjalin hubungan yang cukup akrab
dengan Siti Hardiyanti Ruknana (Mbak Tutut), dan
seterusnya.

Perilaku Abdurrahman Wahid teresebut, secara seplntas
memang terlihat salling bertolak belakang. D1 satu sisl
Abdurrahman  Wahid nampak bzareikap kritis terhadap
pemerintah, namun di sisi yanz lain, 1a wmemperlihatkan
watak vang kompromis—-akomodatlf terhadap remerintah.
Perubahan sikap seperti itu, dari kritie ke akomodatlif dan
Juga sebaliknya, sebenarnya bukan suatu eilkap yang berdiri
gendliri. Perilaku vyang ditampilkan itu, sebenarnya
memperoleh pengesahan eecara figih, seitidaknya figih
Ahlus Sunnah Waljama“ah (Aswaja).

Sebagal pewmimpin yang dikenal gigih wmemegang paham
Aswaja, setlap pemikiran dan perilaku Abdurrahman Wahid

tersebut tentu Juga lahir dari pemahsman yvang dianutnya,



dalam hal ini adalah paham Aewaja. Secara umum paham

Aswaja, vang dikembangkan Abdurrahman Wahid, sebagalmana

juga vyang ada dalam Jam¢iyyah NU, beréangkal pada tlga

pandangén pokok: valtu mengikuti al-Asy’arl dan al-

Maturidi (dalam teologi/tauhid) , menglkutl salah satu
mashab vang empat (Hanafi, Maliki, Syafi‘i dan Hanbali)

dalam fiaih, dan mengikuti paham al-Gazali dan Imam Junaid

al-Bagdadi dalam tasawuf.

Akan tetapi, secara khusue pemlkiran yang dikeluarkan
oleh Abdurrahman Wahid itu terutama bersumber dari tradilsi
flqih yang dilanutnya. Melalul fiqih inilah  muncul
penafeiran dan cara pandang tentang berbagal persoalan
politik. Walaupun mengakul mazhadb yang empat, namun secara
umum Abdurrahman Wahid, seperti juga warga NU lalnnya,
lebih senang berpegang mazhab asy-Syafifi. Hal ini,
agaknya berkaitan dengan keberadaan mazhab Syafif‘l yang
dikenal memiliki pandangan yang fleksibel (luwes), dan
selalu Dbisa menyesuaikan diri dengan  perkembangan
masyarakat vang ada di eekitarnya. Sehingga, tidaklah
berlebihan jika Dr. Hamid Abu Zayd menyebut Tmam
asy-Syafi‘l sebagal "Bapak Moderatisme".4)

Bush hasi dari kecenderungan berpikir semacamitu
adalah, bahwa fiih yang dikembangkan Abdurrahman Wahid

cenderung bisa dirubah eesual dengan perubahan dan

-

R)Nagr Hamid Abu Zayd, Imam Syafi¢<i: Moderatisme,
Ekletisisme, ~Arablsme, alih bahasa, Khoiron Nahdllyin,
(Yogyakarta: LKiS, 1995), hlm. 3.



perkembangsn zaman. Dengan menggunakan cara pandang figih
inilah, maka orang lain yarg tidak mengerti tentang
Abdurrahman Wahid akan mengatal:an bahwa Abdurrahman Wahid
itu orangnya tidak konsister. dan berfikirnya selalu
berubah-rubah. Padahal, Jika « itelitl secara cermat apa
vang dilakukan Abdurrahman Wahid itu tetap sejalan dengan
apa yang terdapat dalam figih can kaidah figih.

Berangkat dari paradigma kontekstualisasi pemikiran
fiqih vyang yang diambil dari teori ustil figih dan qawaid
fiqghiyah, Abdurrahman Wahid kemudian secara tegas siap
memperlihatkan perhatiannya yang tinggi terhadap perubahan
dan perscalan-perscalan masyarakat modern, seperti masalah

hak asasi manusia dan demokrasi.s)

B. Pokok Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas.
dapat dirumuskan suatu pokok maealah vaitu, apakah
pemikiran Abdurrahman Wahid dalam bidang politik masih

berada dalam kerangka Sunni atau Aswaja ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan skripsi

adalah untuk menjelaskan mengenal pemikiran politik

3)Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amin
Rals Tentang Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), hlm., 1286,
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Abdurrahman Wahid dilihat dari Kkerangka  pemlkiran
Sunni.
2. Kegunaan
Kajian ini diharapl.an dapat berguna  bagl
pengembangan 1lmu pengetahuan pada umumnya, dan dalam
bidang fiaih siyasah khususnys, terutama dalam konteke

te-Indonesiaan.

D. Telaah Pustaka

Sampai sekarang inli Abdurrahman Wahid belum menulis
sebuah buku yang utuh. Pikiran-plkiran Abdurrahman Wahid
selama ini dituangkan dalam bentuk artikel, yang la tulls
di Dbeberapa koran dan majaiah, dan sebaglannya lagi
dituangkan dalam bentuk wawancara yang dilakukan oleh para
wartawan.

Ada beberapa buku yang merupakan kRKumpulan tulisan-
tulisaﬁ Abdurrahman Wahid. Pertama, buku yang berjudul
Muslim di Tengah Pergumulan. Dalam buku ini Abdurrahman
Wahid wmembahas banysk masalah yang dihadapl umat Islam,
seperti masalah pergumulan Islam dengan pembangunan,
massalah pendidikan (pesantren), tentang paham Aswaja,
masalah hak-hak asasi manusia, dan seterusnya. Kedua, buku
vang berjudul Tabayyun Gus Dur: Pribumisasi Islam, Halk
Minoritas, dan Reformasi Kultural. Buku ini wmerupakan
kumpulan pikiran Abdurrahmsn Wahid yang dihasilkan dari
wawancara para wartawan dengsn Abdurrahman Wahid, dan

pernah dipublikasikan dl media massa. Sepertl nampak pada
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Judulnya, dalam buku tersebut, Abdurrahman Wahid ingin
meluruskan berbagal hal yang berkaitan dengan dirinya.
Sebab, selama 1ini, keealahpahaman terhadap Abdurrahman
Wahid itu sering terjadi di masyarakat, karena pernyataan-
rernyataan atau plkiran-pikiran yang dikemnukakan
Abdurrahman Wahid seringkali hanya ditangkap secara
sepotong-potong oleh para wartawan. Nah, dengan memuat
keseluruhan apa yang dikatakan Abdurrahman Wahid, seperti
terdapat pada buku di atas, Abdurrahman Wahid bermaksud
menjelaskan berbagai hal kepada  masyarakat tanpa
sedikitpun dikurangi oleh media massa yang bersangkutan.

Adapun buku yang membahas tentang pikiran Abdurrahman
Wahid, baik dalam bidang keagamaan maupun politik, paling
tidak ada tiga buku yang bisa panyusun tunjukkan di sini.
Pertama buku vyang berjudul Islam Demokrasi Atas Bawah:
Polemik Strategi Perjuangan Umat Model Gus Dur dan Amin
Ralis, yang disusun oleh Arief Affandi. Buku ini membahas
plkiran Abdurrahman Wahid dan Amin Rais tentang strategi
vang harus dijalankan wuntuk mewujudkan demokrasi di
Indonesla.

Ke&ua, buku yang berjudul Zaman Baru Islam Indonesia:
Pemikiran dan Aksi Politik Abdurrahman Wahid, Amin Rais,
Nurcholis Majid dan Jalaluddin Rahmat, yang ditulis oleh
Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandy Ibrahim. Buku ini
membahas pemikiran politik keempat tokoh tersebut. Namun,
karena buku ini tidak secara khusus membicarakan pikiran

Abdurrahman Wahid, oleh karena itu pikiran-pikiran penting



Abdurrahman Wahid dalam bidang politik masih banysk yang
tidak bahas.

Ketiga, buku dengan Jjudul Membaca Pikiran Gus Dur dan
Amin Rais tetang Demokrasi, ditulis oleh Umaruddin Masdar,
salah seorang alumnue Fakultas Syari”al TIAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Buku ini agaknya bermaksud untuk
menindaklanjuti buku yang disunting oleh Arief Affandl di
atae. Sebagalmana terllihat pada Judulnys, buku inl eecora
khusus lebih terarah pada persoalan demokrasi di
Indoneslia.

Dari ketiga buku yang penyusun sebutkan tadl, eecara
umum dapat dikatakan telah membahas masalah politik dengan
berbagai dimensinya. Tapi, ke%iga buku tersebut belum
melakukan tinjauwan terhadap piliiran politik Abdurrahman
Wahid dari sudut pandang doktrin Sunni (Aswala). Buku yang
ditulis oleh Umaruddin Masdar. meekipun di dalamnya di
bahas Juga plkiran-plkiran yani bercorak Aswalda, tapi la
tidak menggunakan Aswaja sebaial acuan atau pendekatan
penelitian. Dengan melihat hal-1al tadi, maka ekripel yang
akan penyusun tulis inl, bermikeud mengisl ruang yang

kosong dan belum digarap tadi.

E. Kerangka Teoritik

Menurut Dr. Muhammad AS. Hlkam, salah seorang aktivis
muda NU dan sekarang menjadl seorang pengamat di LIPI,
mengatakan bahwa pemikiran politik Abdurrahman Wahid bilea

dipahami sebagai produk pergumulan intensifnya dengan tiga



kepedulian wutama, yaltu; revitallieasi khazanah Islam
tradisional Aswada, keterlibatannya dalam wacana  dan
kiprah modernitas, dan upaya pencarian Jawaban atae
prersoalan kongkret vyang dihadapli wumat Islam Indonesia
dalam konteks berbangsa dan bernegara.4)

Menurut  Hikam, ealah eatu nllai yang  Tberhasil
didinamisasi Abdurrahman Wahid dalam melakukan pembaharuan
politik adalah komitmen kemanusiaan yang ada dalam ajaran
Islam. Dalam pandangan Abdurrahman Wahid, nilai itu bisa
digunakan sebagai dasar untuk penyelesaian tuntas
persoalan utama kiprah politik wumat. Nilai humaniseme
(kemanusiaan) Islam pada intinya menghargai sikap toleran

dan memiliki kepedulian yang kuat terhadap kerukunan

sosial.?)

Hal di atas menunjukkan bahwa Abdurrahman Wahid 1itu
sepungguhnya memilikl paham keagamaan vang ‘'"moderat',
“"lentur”, dan "toleran”, sebagal bentuk pengalaman daril
paham Aswaja. Paham Aswaja yang dlanut Abdurrahman Wahid,
berpangkal pada tiga pendangan pokok, yvaitu; mengikuti al-
Asyfari dan al-Maturidi dalam bertauhid, menganut salah
satu mazhab yang empat Hanafi, Maliki, Syafi?i dan Hanball
dalam Figih, dan mengikutli paham Imam al-Gazall dan Junaid

al-Bagdadl dalam tasawuf. Adapun dalam bidang soelal

Muhammad  AS. Hikam, “Pergumulan Dengan Tiga
Kepedulian Utama: Menelusurl Pemlkiran Gus Dur', Jawa Pos,
2-3 Januari 1996.

5) Ibid.



kemasyarakatan, Abdurrahman Walid berpedoman pada empat
landasan pokok, yaitu: tawasut (bersikap tengah/moderat),
tawazun (seimbang), tasamuh (toleran), dan amar ma ruf
nahi munkar (mendorong berbuat baik dan mencegah berbuat
munkar) .

Di gamping menggunakan landasan—-landaean tadi,
Abdurrahman Wahid Juga melengkapinya dengan tiga hal
berikut: usul al-figh, al-gawa “id al-Fighiyah, dan figih.
Ustul Figh wmerupakan metode untuk mengukur  derajat
kebenaran istinbat (penggalian hukum). Dengan metode 1ini,
kemudian dapat disusun hukum f£ikih yang beraneka ragam.
Usul al-Figh terbentuk dari hasil kajian menurut
pengertian dan logika yang bersumber dari al-Qur’an dan
as-Sunnah, serta dari kajian magasid as-syari’ab.s)

Al-Qawa “id al-Fighiyah adalah kaldah-kaidah umum yang
meliputi eeluruh cabang masalah-masalah flkih yang menjadl
pedoman untuk menetapkan hukum, balk yang telah ditunjuk
oleh nas yang sarih maupun yang belum ada nas-nya sama
sekall.”)

Adapun flgih adalah haell 1jtihad para ulama tentang
amal perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalil yang

terperinci.a)

6)M. Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islam di
Indonesia: Pendekatan Fikih Dalam Politik, (Jakarta:
Gramedia, 1994), hlm. 8-9,.

7)Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar
Pembinaan Hukum Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), hlm.
485.

8) rbid., hlm. 15.
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Dengan pengertian di atas dapat dibedeakan obyek
masing-masing. Obyek usul al-Figh ialah dali] umum ( 1Jmal)
dan hukum universal (kulli) serta pfoéedur penemdan hukum
universal dari dalil umum. Obvek figih ialah tindakan
orang dewasa (mukallaf) berdasarkan hukum waJib, sunnah,
haram. makruh. dan mubah. Sedangkan obyek al-Qawa‘idq al-
Figqhiyah ialah masalah dan hukum fikih vang memiliki
kesamaan yang dapat diikat menjadi kesatuan berupa kaidah
umum .

Di  kalangan masyarakat Islam Sunni dikenal lima
kaidah umum, yaitu:

1. lﬂ-hqatb°.19jﬁg1

el Il ¥ o)

J‘bﬂj—’w:
ihaw{;fliaLxﬂ 1)

Dari kelima kaidah umum (pokolk) tersebut, kemudian

a s W N

lahir kaidah-kaidah fikih sebagai cabangnya untuk
dijadikan pedoman berfikir dalam menyelesaikan pergoalan-
persoalan  yang .da dalam mesyarakat, baik persoalan
sosial, ekonomi. politilk, maupin persoalan keagamaan.
Dengan memahami rringip-rrinsip pokok berupa kaidah
Filih Lerccbut, alan memudahlkaon memahami hukum vailyg
beraneka ragam. sehingga akan nempermudah pula mengambil

keputusan hukum. Dinamika pemil:iran politik Abdurrahman

9 Ibid., hlm. 486.
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Wahid, tampaknya dapat diamati melaluil prinsip-prinsip

dalam kaidah fikih tersebut.

F.

Metode Penelitian

Ada beberapa metode vang dipergunakan dalam

penelitian ini:

5 7

Jenis Penelitian

Dalam upaya memperoleh data atau informasi yang
lengkap, Jenis penelitian yang penyusun pergunakan
adalah riset kepustakaan. Penyusun akan mengumpulkan
tulisan-tulisan Abdurrahman Wahid, buku-buku lain yang
membahas pemikiran Abdurrahman Wahid, serta berbagai
tulisan vyang membahas organisasi NU, guna mer:=mukan
sejauhmana hubungan antara NU dengan Abdurrahman Wahid.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang renyusun pergunakan adalah
deskriptif, yaitu merumusksn data-data yang telah
terkumpul itu dalam bentuk karya tulis ilmiah yang
sistematis.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan vang peny usun pergunakan adalah
pendekatan dogmatis, vaitt suatu pendekatan vang
menjadikan dogma-dogma (dalil-dalil agama) sebagai
sgsalah satu cara yvang paling neyakinkan untuk dijadikan

bahan rujukan.lo) Pendekatan dogmatis dianggap memiliki

10)Mehdi Muzaffari, Kekuas¢an Dalam Islam, alih bahasa

Abdurrahman Ahmad, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994), hlm.

6.

ib;-‘ ,\f'\‘.’j.
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kelebihan, karena ia akan mampu menghasilkan konsep
vang lebih akurat dibanding dengan pendekatan lainnya.
Hal itu disebabkan, bahwa kedua sumbér hukum Islam (al-
Qur an dan al-Hadis), merupakan dua sumber hukum yang
diakui kebenarannya.ll)
4. Analisa Data

Data-data akan dianalisa secara kualitatif dengan
menggunakan metode berfikir secara deduktif. Metode
deduktif merupakan langkah analisis data dengan cara
menerangkan beberapa data yang bersifat khusus untuk
membentuk suatu generalisasi.l?) Dalam hal ini, akan
dianalisa kerangka umum pemikiran politik Sunni
(Aswaja) dan paradigma pemikiran politik Abdurrahman
Wahid, kemudian mendeduksikannya dengan pendekatan
dogmatis menjadi suatu kesimpulan yang sah di mata

figih-

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini dibagi dalam beberapa bab, vyang secara
ringkas terangkum dalam sistematika pembahasgan berikut

ini.

ll)Abdul Mu“in Salim, Konse > Kekuasaan Politik dalam
al-@Qur "an, (Jakarta: LSIK, 1994) hlm. 24.

12)Sutrsino Hadi, Metodolo,7i Research, (Yogyakarta:
Fakultas Psikolgi UGM, 1984), hln. 42.
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Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini
penyusun menguraikan latar belakang masalah, sebagal acuan
untuk ménemukan pokok masalah. Setelah‘itu, penyusun akan
membahas telaah pustaka dan kerangka teoritik, di samping
Juga mengemukakan metode penelitian sebagai alat pendukung
dalam penulisan skripsi ini.

Bab kedua membahas doktrin Aswaja secara umum,
meliputi pengertian dan sejarah perkembangannya. Di
samping itu juga akan dibahas secara umum kerangksa dasar
pemikiran Sunni.

Bab ketiga akan dibahas bicgrafi Abdurrahman Wahid
dan pemikiran-pemikirannya. Pada bagian ini dibahas antara
lain, kelahiran dan pendidikannya, kiprahnya di pentas
politik nasional, dan pikiran-pikiran politiknya =zecara
umum.

Adapun pada bab empat adalah analisa. Pada bab ini
penyusun akan menelaah pemikiran politik Abdurrahman Wahid
dengan menggunakan doktrin Sunni (Aswaja), baik melalui
kacamata fikih, usul fikih, maupun kaidah-kaidah fikih.
Dengan cara seperti ini, akan diketahui apakah ada
keterkaitan antara pemikiran politik Abdurrahman Wahid
dengan doktrin Aswaja, atau apakah setiap pemikiran
politilk Abdurrahman Wahid itu masih dalam kqpangka
pemikiran Sunni atau Aswaja atau sebeliknya. Dalam bagian
ini akan dibahas tiga bagian, yaitu kritik Abdurrahman

Wahid terhadap pemerintah, penerimaan Abdurrahman Wahid



14

terhadap asas tunggal Pancasila., dan penolakan Abdurrahman
Wahid terhadap negara Islam.

Untuk bab kelima, penyusur akan mencoba mengambil
kesimpulan. Setelah itu, Jjika dirasa perlu, penyusun Juga
akan memberikan saran, sebagai bahan masukan bagi para
pembaca maupun para peneliti berikutnya yang merasa

tertarik_terhadap pemikiran Abdurrahman Wahid.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan skripsi iri, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagail berikuﬁ:

1. Paradigma hubung;ﬂ agama den negara dalam pemikiran
politik Sunni (Aswaja) ade tiga, yaitu paradigma
integralisme agama dan negare, paradigma simbiotik, dan
paradigma sekularistik. Paracigma yang pertama melihat
bahwa Islam adalah agama yang didalamnya telah
disediakan seperangkat aturan—-aturan sosial dan
politik. Oleh karena itu, menurut paradigma ini, Islam,
di samping sebagai agama, ia juga dapat difungalkan
sebagai 1ideologi. Cita-cita utama penganut paradigma
ini adalah terbentuknya negara Islam. Paradigma kedua
tidak mempersoalkan tentang bentuk negara, karena
menurut asumsi penganut paradigma ini, bahwa vyang
terpenting adalah bagaimana mengisi negara dengan etika
dan moralitas Islam. Sedangkan paradigma ketiga menclak
paradigma pertama dan kedua. menurut penganut paradigma
ini, antara agama (Islam) dan negara. adalah dua hal
vang tidak berubungan sama sekali. Di samping itu,
mereka Juga berkeyakinan bahwa Islam sama sekall Liak
berkepentingan dengan persoalan-perscalan keduniawian,

termasuk juga dengan persoalan politik.

80
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Secara umum, pemikiran Abdurrahman Wahid tentang
hubungan antara agama dan negara dapat dikelompokkan

sebagai penganut paradigma simbiotik, dimana dalam hal
ini Abdurrahman Wahid lebih mementingkan isi
(substansi) dar:pada bentuk formal suatu negara.

3. Pemikiran polit:k Abdurrahman Wahid tentang demokrasli,
komitmen terhadap Pancasila, dan penolakannya terhadap
formalisme agama (Islam) dalan politik, dapat dipahami
melalui kerangka pendekatan loktrin Aswaja. Dalam hal
ini,  doktrin " Aswaja Jalam konteks sosial
kemasyarakatan, seperti tawazunu (seimbang), tasamuh
(toleran), dan tawasut (be~sikap moderat), ataupun
kaidah-kajdah fikih, dapat digunakan untuk melihat

kerangka pemikiran politik Abiurrahman Wahid.

B. Saran—saran

9alah satu saran yang ingia penyusun sampaikan pada
kesempatan ini adalah, bahwa penzlitian ini pada dasarnya
hanyalah baru tahap awal penelitian terhadap pemikiran
Abdurrahman Wahid. Mengingat Abdurrahman Wahid adalah
tokoh besar vyang pemikiran-pemikirannya banyak sekallil,
maka penelitian yang penyusun lakukan ini jelas masih Jjauh
dari memadai dan di sana-sini banyak sekali kekurangan.

Oléh karena itu, bagi peneliti berikutnya, alangkah
baiknya kekurangan—-kekurangan vang terdapat dalam
penelitian ini dapat disempurnakan, sehingga upaya untuk
mendapatkan gambaran vang lebih menyeluruh terhadap

pemikiran Abdurrahman Wahid dapat direalisasikan.
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